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Woma
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DAFTAR ISTILAH

Wilayah petuanan atau wilayah kerajaan yang dipimpin oleh
seorang Raja/Rat. Dalam satu ratschap biasanya terdiri dari
beberapa desa. Biasanya disebut juga perserikatan desa-desa.

Nama keluarga yang telah digunakan sebagai nama keturunan.
Marga diturunkan dari ayah kepada anak-anaknya (patriarchal).

Orang tua yang memiliki pengetahuan tentang adat masyarakat

Kei, yang dihormati dan disegani di kampung.

Wilayah laut maupun darat yang diklaim sebagai objek

kepemilikan komunal pada masyarakat Maluku.

Bantu membantu secara kekeluargaan, bekerja sama dengan tidak

menuntut gaji. Maren atau kata lainnya adalah gotong royong.
Sisa - sisa perdagangan jaman Portugis berbentuk meriam.

Kampung atau desa dengan tanahnya ialah tempat beberapa
marga hidup bersama, yang dianggapnya sebagai tempat tinggal
yang aman dan tetap sebagai ohoi dikelilingi ladang-ladang dan

hutan rimba.

Kepala marga. Orang yang dituakan dalam satu marga dan

bertugas mewakili marga tersebut dalam acara-acara adat.

Pusat kampung, tempat yang dipercayai sebagai tempat

bersemayam roh-roh lelehur kampong.

Ikatan kekerabatan karena suatu perhubungan dalam adat.

Maksudnya sebagai saudara sekandung antara dua desa atau
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lebih, tidak diperkenankan pernikahan antara desa yang
memiliki perjanjian pela. Memiliki hak memetik buah atau
membunuh hewan seperlunya dalam desa yang memiliki

hubungan pela.

Dewan Saniri @ Kumpulan para Kepala-kepala Marga (Soa) dalam satu kampung.
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ABSTRAK

Sasi yaitu suatu bentuk larangan pengambilan sumberdaya alam baik darat
maupun laut dalam kurun waktu tertentu sehingga memungkinkan sumberdaya alam
dapat tumbuh dan berkembang atau perlu dilestarikan sehingga dapat mencapai hasil
yang memuaskan. Salah satu yang diterapkan olenh masyarakat Desa Ngilngof
Kabupaten Maluku Tenggara adalah sasi kelapa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis persepsi masyarakat terhadap kearifan lokal sasi kelapa di desa
Ngilngof, menganalisa perilaku masyarakat dalam pelaksanaan sasi kelapa sebagai
salah satu bentuk kearifan lokal oleh masyarakat adat di desa Ngilngof, dan untuk
menganalisa dampak pelaksanaan sasi kelapa terhadap lingkungan ekologis, sosial,
dan ekonomi masyarakat di desa Ngilngof. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kualitatif dengan wawancara mendalam, observasi lapangan dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara keseluruhan masyarakat memiliki
perspektif positif terhadap pelaksanan sasi kelapa. Persepsi masyarakat dapat
dijabarkan dalam pengetahuan yang baik tentang sasi kelapa, serta pemahaman
tentang pentingnya fungsi dan manfaat sasi kelapa bagi kehidupan mereka.
Memahami pentingnya tradisi sasi kelapa ini membentuk perilaku masyarakat dalam
aktif ikut serta dalam pelaksanaan sasi kelapa, serta taat dan hormat pada aturan-
aturan sasi. Dampak lingkungan adalah sumber daya alam tetap lestari dan
berkelanjutan, fungsi kelapa dalam ekosistem sebagai pelindung pantai dan habitat
bagi biota langka tetap terjaga. Dampak sosial dari sasi kelapa adalah mempererat
hubungan kekerabatan serta dampak ekonomi secara langsung dapat dirasakan oleh
masyarakat.

Kata Kunci : Kearifan Lokal, Sumberdaya Alam dan Lingkungan, Sasi Kelapa
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ABSTRACT

Sasi is a form of natural resource extraction ban on both land and sea in a
given period of time allowing natural resources to grow and expand or needed to be
preserved so that can achieve satisfactory results. One adopted by the Village of
Ngilngof in Southeast Maluku regency is coconut sasi. This study aims to analyze
public perception of local wisdom coconut sasi in the village of Ngilngof, analyzing
the behavior of the community in the implementation of coconut sasi as one form of
local wisdom by indigenous peoples in the village of Ngilngof, and to analyzing the
impact of the implementation of coconut sasi to the environment, social, and
economic community in the village of Ngilngof. The research method used is the
method of qualitative with depth interviews, field observation and documentation.

The results showed that overall people has a positive perspective on the
implementation of coconut sasi. A societal perseption can be described in a good
knowledge about coconut sasi, and the an understanding of how important the
functions and benefits coconut sasi for their lives. Understanding the importance of
this coconut sasi tradition contribute to forming people's behavior in actively
participating in the implementation of coconut sasi, as well as obey and respect to the
rules of sasi. The environmental impact is preserved natural resources and sustainable
development, and the the function of coconut in coastal ecosystems is maintained.
The social impact of coconut sasi is to strengthen the ties of kinship and the direct
economic impact can be felt by the community.

Keywords: Local Wisdom, Natural Resources and Environment, Coconut Sasi
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